BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan
Berdasarkan uraian pada hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Responden di RT 2 dan RT 4 RW 7 Kelurahan Ngagel Rejo Kecamatan
Wonokromo Surabaya sebagian besar mendapatkan pola asuh baik.

2. Responden di RT 2 dan RT 4 RW 7 Kelurahan Ngagel Rejo Kecamatan
Wonokromo Surabaya sebagian besar mampu melakukan toilet training pada
anak usia toddler.

3. Ada hubungan yang signifikan antara pola asuh orangtua dengan kemampuan
toilet training anak usia toddler di RT 2 dan RT 4 RW 7 Kelurahan Ngagel Rejo
Kecamatan Wonokromo Surabaya, didapatkan nilai yang menunjukan arah
korelasi positif yang berarti bahwa semakin baik pola asuh orangtua maka toilet
training juga akan semakin baik dengan kekuatan korelasi sedang.

7.2 Saran

1. Bagi Institusi Keperawatan

Diharapkan perawat terus meningkatkan perannya sebagai komunikator yang
memberikan informasi kesehatan dan sebagai fasilitator yang memfasilitasi
individu dan keluarganya untuk meningkatkan pengetahuan orangtua dalam
pengasuhan dan mengajarkan praktik toilet training melalui upaya promosi

kesehatan.
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2. Bagi Orangtua

Diharapkan dapat memberikan pengasuhan yang baik dalam mengajarkan
praktik toilet training dan kemampuan anak melatih eliminasi.
3. Bagi Tempat Penelitian

Di harapkan pihak RT 2 dan RT 4 di RW 7 Kelurahan Ngagel Rejo Kecamatan
Wonokromo Surabaya terus mengembangkan promosi kesehatan guna
meningkatkan pengetahuan bagi keluarga terkait dengan mengajarkan latihan toilet
training pada anak usia toddler.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan peneliti selanjutnya agar lebih memperdalam cakupan dalam
penelitian selanjutnya, khususnya pada kategori pola asuh orangtua yaitu
Authoritarian atau otoriter, permisif, Authoritative atau demokratis yang dapat
membahas dari pola asuh orangtua yang dominan digunakan orangtua dalam

melatih kemampuan toilet training.
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